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Abstrak

Thermovisi adalah alat yang dapat dugunakan untuk menggambarkan dan
mengidentifikasi temperatur pada suatu benda. Tujuan dari Penelitian iniadalah untuk menghitung
besarantitik panas pada peralatan Gardu Induk Daya Baru dan menganalisis pengaruh titik panas
pada peralatan Gardu Induk Daya Baru. Peralatan gardu induk (switchyard) yang mengalirkanarus
listrik akan mengalami pemanasan karena adanya kerugian energi yang disebabkan oleh hambatan
dalamkonduktor. Adapun alat utama yang digunakan yaitu alat ukur thermovisi. Data hasil
penelitiandiperoleh dengan menggunakan metode observasi dan literatur. Berdasarkan hasil
analisis data, diperoleh data rata-rata emisivitas dari 60 sampel yaitu sebesar 0,5146 yang dimana
nilaitersebut termasuk kedalamnilaiRSM (emisivitas alumunium 0,5). Nilai coeffisien variation
(CV) sebesar 05% dan akurasi dalam penelitian bay penghantar Line Kima 2 yaitu sebesar
97.08%.

Kata kunci : Thermovisi, Gardu Induk, Line Kima 2

Abstract

Thermovisionisatoolthat canbe usedto describe and identify the temperature of an
object. The aimof this researchisto calculate the size of hot spots onthe equipment at the Daya
Baru Substation and analyze the influence of hot spots on the equipment at the Daya Baru
Substation. Switchyard equipment that carries electric current will experience heating due to
energy losses caused by resistance in the conductors. The main tool used is a thermovision
measuringtool. Research data was obtained using observationand literature methods. Based on
the results of dataanalysis, the average emissivity data obtained from 60 samples was 0.5146,
whichisincluded inthe RSMvalue (aluminum emissivity 0.5). The coefficient of variation (CV)
value is 05% and the accuracy in the Line Kima 2 conductor bay research is 97.08%.

Keywords: Thermovision, Substation, Line Kima 2

1. Pendahuluan meningkatkan layanan kepada konsumen
guna mempertahankan kepercayaan mereka.

Listrik saat inimenjadikomponen vital Pada zaman ini, peralatan digital telah
untuk memenuhi kebutuhan perkembangan menyebar ke berbagai bidang, termasuk
teknologi di sektor industri dan kehidupan dalam domain perlengkapan listrik. Alat
masyarakat secara umum. PT. PLN digital tersebut dapat dimanfaatkan dalam
(Persero),  sebuah  perusahaan yang mengawasi dan mengidentifikasi berbagai
berbentuk perseroan terbatas dan dimiliki kondisiyangterjadidalam peralatan listrik,
oleh Badan Usaha Milik Negara. membantu dalam proses pemeliharaan
Bertanggung jawab atas penyediaan dan keandalan sistem. Sebagai contoh,

Perusahaan ini berkomitmen untuk terus dapatdilakukan menggunakan thermovisi.
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Thermovisimerupakan instrumen yang mendukung, untuk memenuhi kebutuhan
menampilkan dan mengidentifikasi suhu operasional.
pada objek tertentu kemudian ditampilkan
pada layar dengan menggunakan teknologi
infra merah, yang merupakan bagian dari
spektrum radiasi gelombang
elektromagnetik. Gelombang infra merah
memilikipanjangantara 750nm hingga 100
pm. Alat inidimanfaatkan untuk visualisasi
suhu panas pada sambungan dan konduktor
dalam rangkaian listrik di switchyard saat
sedang beroperasi. Mengacu pada
penggunaan tersebut, maka peneliti
melakukanthermovisidi Gardu Induk Daya
Baru untukmengevaluasi suhu panas (hot
spot) pada sambungan dan konduktor.

Tujuannya adalah untuk mengukur
perbedaan suhu antara sambungan dan
konduktor dengan selisih 3 derajat Celsius,
sehingga dapat mendeteksi kondisi normal
atautidak nommal pada peralatan switchyard.
Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan
metode pengukuran nilai emisivitas untuk
memastikan bahwa metode pengujian
tersebut akurat dan andal, sehingga nilai
pengukuran suhu memiliki tingkat presisi
dan akurasi yang tinggi.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana menentukan titik panas
(hot spot) pada peralatan Gardu Induk
Daya Baru?

2. Bagaimana pengaruhtitik panas (hot
spot) pada peralatan Gardu Induk
Daya Baru ?

2. Tinjauan Pustaka
Menurut Afandi (2005) dalam buku
Sistem Tenaga Listrik Operasi Sistem &
Pengendalian mengatakan gardu induk
merupakan elemen dalam sistem tenaga
yangterpusatdisuatu lokasiyangmeliputi
salurantransmisidan distribusi, peralatan
penghubung, transformator, serta
perlengkapan pengaman dan kontrol.
Menurut Jurnal Penelitian Tasbir

(2020) Gardu induk, juga dikenal sebagai

gardu unit pusat beban, adalah sebuah

integrasi  antara transformator dan
switchgear yang terhubung dalam satu
kesatuan melaluisistem kontrol yang saling
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a. Thermovisi

Thermovisiadalahsalahsatu perangkat
yangdigunakan untuk memvisualisasikan
dan mengukur suhu suatubenda. Teknologi
inframerah digunakan untuk menangkap dan
menampilkan suhu objek ke layar. Ketika
tahanankontak lebih besar daripada tahanan
konduktor, halinimenyebabkan terjadinya
peningkatan panas (hot spot). Akibatnya,
semakin besar arus listrik yang mengalir
melaluipenghantar, semakin penting faktor-
faktor seperti kebersihan bidang kontak
sambungan, kerapatan pengepresan,
pemasanganbaut pengikat dan perbedaan
bahan di bidang sambungan. adalah
beberapa faktor yang dapat memengaruhi
kondisi tahanan kontak.

Alat termovisi inframerah FLIR EG6
digunakan untuk mengukur suhu Gardu
Induk Daya Baru. Pengukuran dilakukan
dari jarak jauh tanpa kontak langsung
denganobjek. apa pun; prinsipnya adalah
semua objek memancarkan energi
inframerah, dan tingkat kepanasannya
tercermin dalam suhu objek tersebut. lebih
tinggi menunjukkan bahwa molekulnya
semakin aktif, yang berarti bahwa lebih
banyak  energi inframerah  yang
dipancarkannya. Dibandingkan dengan
perangkat lain, thermovisi ini dapat
mengukur suhu dengan lebih akurat..

b. Emisivitas

Emivitas suatu bahan merupakan rasio
total energi yang dipancarkan oleh
permukaannya padasuhugelombang yang
sama. Dalamistilah lain, emisivitas adalah
kemampuan sebuah benda hitam untuk
memancarkan energi inframerah. Nilai
emisisuatu bahan sudahada, Namun, nilai
tersebut dapat bervariasi bergantung pada
kondisibahanitu sendiri dan/atau karena
adanya pembiasan serta kondisi
lingkungan.

c. Standard reference material (RSM)

Standar Referensi Material (RSM)
adalah materialataubahan yang memiliki
satu atau lebih karakteristik yang cukup
seragam, stabil, dantelah ditetapkanuntuk
digunakan dalam proses kalibrasi peralatan
atauuntuk menetapkanstandar nilai pada

bahanlainnya. RSM juga dimanfaatkan
untuk menilai tingkat akurasi, presisi,
pelatihanteknisi, pengembangan metode
analisis serta verifikasi dan evaluasi hasil
analisis laboratorium.
3. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan
metode kepustakaan, yang meliputi
pencarian pustaka penelitian, pengumpulan
data penelitian di lokasi, serta analisis dan
operasi matematika.

Berikut metode yangdigunakan dalam
teknik menyusun data:
1. Metode Observasi

Tahap ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data melaluiobservasi

langsung di lokasi penelitian.
2. Metode Literatur

Metode ini diterapkan dengan cara
mengkaji literatur dari berbagai jurnal
referensi  dan dilanjutkan dengan
pengumpulan data di PT.PLN ( Persero )
Gardu Induk Daya Baru dengan alat
Thermovisiuntuk melakukan pengukuran
suhu pada konduktor danpermukaanklem
sambungan.
Adapun alat penelitian untuk pengambilan
data Tugas Akhiradalah :

a. Seperangkat laptop Acer Ryzen3

ram 8GB

b. Alat ukur Thermovisi (Thermo
imagers)

Tahapan penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Pengambilandataperalatan pada
Gardu Induk Daya Baru

c. Menggunakan thermovisi untuk
mengukur hot point pada
peralatanjaringan 150 KV Gardu
Induk Daya Baru.

d. Menganalisis data dari
pengukuran titik panas dengan
melakukan kalkulasi secara
manual.

e. Membandingkan data yang
diperoleh dari pengukuran titik
panas menggunakan kamera
termovisi dengan hasil
perhitungan yang dilakukan
secara manual.
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f. Melakukan evaluasi terhadap
kecocokan uji titik panas pada
hubungan konduktor dan klem.

4. Hasil dan Pembahasan

a. Perhitungan Suhu Klem terhadap Suhu
Konduktor

Kalkualsi suhu klem terhadap suhu

konduktor dapat dihitung sebagai berikut:

Imaks
AT =(—")? (T

Isaatthermovisi

Tkonduktor)

Terminal sambungan pada Gatry
SEphasa T

AT :(%)2 (50,6°C — 28,1°C) =
42,48°C

Untuk phasa R dan S dapat dilihat pada tabel
4.1

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Suhu Klem
terhadap Suhu Konduktor

Kenaikan Temperatar Tezhadap

No. Nama Peralatan Temperatur ent °C.
R s T
1 pada Gantry, SE 396 283 4248
pada Gantry LA 302 -151 -094
padalA 245 245 245
4 pada CVT 038 227 703
s ‘pada PMS Liac (In} 5.66 1.7 2.08
6| Kotak Utama PMS Line 113 0.57 151
7 pada PMS Line 5 (guf) -0.19 BRE 076
g pada CT (in) 1.89 0.94 0.19
9 pada CT (cut) 774 6.23 6.99
sambungan pada terminal utama PMT
10 | (outy 491 3.96 102
sambungan pada terminal utama PMT
11 | (in} -0.19 -2.08 057
sambungan antara konduktor PMT ke
12 | Apiliacy Bus -0.94 7.55 34
Sambungan antara Augiliay Bus ke
13 | Konduktor PMS 318 396 2.08
Sambungan antara Bus Bar [ deagan
14 | konduktor PMS Bus T 5.66 831 5.66
Sambungan antera gusiliany, Bus dengan
15 | Konduktor PMST & IT 453 472 245
sambungan antara keaduktcr dengan
16 | PMS Bus IBus IT 6.3 10.57 3.02
17 pada PMS Bus IT (Quf) -3.78 287 189
18 | Kontak Utama PMS Bus IT 1.89 2.64 2.64
19 ‘pada PMS Bus II (In) 227 2.27 227
Sambungan antara Bus Bar Il dengan
20 | Konduktor PMS Bus IT 5.66 51 5.1

b. Perhitungan Nilai Emisivitas

Perhitungan nilai emisivitas dapat

dilakukan dengan metode berikut:
Sambungan pada Gantry SE phasa T

(51°C)

Diketahui
P=237W/mK

o =5.672 x 1078 W/m?K*
T =51°C

T =51+ 273.15

T =324.15°K
Ditanyakan :e....... ?
Penyelesaian :

oT*

237 W/m.K
(5,672 x 1078 W/m?2.K*).324,15%

0,3785 m.K?

Sehingga emisivitas pada Gantry SE phasa T
=0,3785

PhasaSdan T dapat diamati pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.2 Hasil pengukurannilai emisivitas
bay penghantar Line Kima 2

Subu Klem 20, Nilai Emisivitas
R 8 T R g T

No Nama Peralatan

Sebunzm pad g2y
L |TTTETERRER ) 1 | 281 | 506 | 05148 | 0,5080 | 0.3785
SE
Sambungan antar _ _
5 € 27 | 8 | 26 |os148| 05217 | 05217
= Zatry dengan LA

3 | SambunganpadalA | 265 | 289 | 28 | 05148 | 05080 | 0.5080

Sambungan pada - R
4 276 | 243 | 265 | 0,35080 | 0.5148 | 0.3148
CVT
Sambungan pada PMS _ ~
5 T 281 | 281 | 27.1 | 0,3080 | 0.5148 | 0.3148
d Line (in)
Kontak utama PMS _ ~
8 i 278 | 271 | 26.8 | 0,3080 | 0.5148 | 0.3148
Line

Sambungan pada PMS | 25 28 | 227 [ 0,5288 | 0,3359 [ 0,5432
Line (gut)
Sambunzan pada CT | 27.1 | 26.1 | 28.1 | 0,5148 | 0,5217 [ 0,5080
(m}
Sambunzanpada CT | 27.1 | 26.8 | 26 |[0,5148 | 0,3080 [ 0,5217
(out)
Sambungan pada 233 | 257 [ 28.1 | 0,5431] 0,5288 | 0,3080
Terminal Utama PMT
(m}
Sambungan pada 277 | 25 [ 268 | 0308005217 | 0.3148
Terminal Utama PMT
(eut)
Sambungan antara 268 | 28 [ 261 |05148] 05148 | 03217
kondultor Utama dan

22| Prosiding Keteknikan & SMIPT



Prosiding Keteknikan, Vol.2 No.1 (Maret 2024) Hal.19-25,
Join Prosiding SMIPT 2024, P-1SSN: 2622-0520 / E-ISSN: 2622-593X

15 | Sambunganantara | 262 | 26.1 | 25 |0,35217]0,3217 | 0.3288 2 Sammeagan pada CT (0| 15917 | 05146 | 0.0071 | 0.00005041
Siliany e Sambungan pada Terminal
! 05432 | 05146 | 0,0286 | 000004356
Konduktor PMS 28 Ig'm;fm (im) F;m?n : : - -
ambungan a2 Terminal - - N
B Sambungan antara Bus | 27.1 | 24.1 | 27.2 | 0,5148 | 0,5080 | 0.5148 20 | Ctama pogT (,lf)ms (3268 | 03146 | 00142 | D.O0K04356
Sambungan da Terminal = <
Bar 1 den, gan  pa 46 |
. dui PMg:r; 1 30 | Viama BT () i 05080 | 0.5146 | -0.0066 | 0.00005041
onfuar T P 3 | e an | 0.5080 | 05146 | -0,0066 | 000000004
Sambungenantara | 28 | 27.1 | 28.1 | 03080 | 0,5148 | 0,3080 MT (out) phasa
15 o Sambungan pada Temuinal | 5319 | 5146 | 0,0071 | 0,00000004
Apxilian: Bus dengan 32 | Utama PMT (out) phasa § T 5 : :
Sambungan dz Terminal - -
Konduktor PMS 1 d zan pa 4 )
onduktor an 33 | roma PAIT (o) phsa T | 09148 | 05146 | 0,0002 | 0.00000004
Sambumgan antara 272 27 | 251 | 03148 | 05080 | 05288 w4 Sambungan antara konduktor
16 i . 514 514 5
Konduktor dengan LtamaRdzm Aysiliary, Bus | 0.5148 | 05146 [0,0002 | 0,00005041
PMS Bus 1Bus 2 Sambungan antara konduktor
35 |ty Ty 514 514 3i
Sambungan padz PMS | 220 | 268 | 24.1 | 05432 | 05288 | 03338 _;h:"::asm Suiligny, Bus | 03148 | 05146 ) 0.0002 | 0.00003041
17 Bus 2 (gut) Szmbungan antara konduktor
_ 36 | Utama dan  Apxiliary, Bus | 0.5217 | 0.5146 |0,0071 | 0.00005041
R Kontak Utama PMS | 27 | 28.1 | 27.9 | 0.5148 [ 0.5013 | 05080 | phasa T
2 _ | Sambungan antara Awsban| . - 14 3
Bus2 37 | o Kond ko PLS 05217 | 05146 | 0,0071 | 000004356
Sambungan pada PMS | 279 | 26 | 25.1 | 0,5080 | 0.5080 | 0,5258 Sambungan antara Aysilany| < - N
19 i 38 | o Komdokros PIES 0| 05217 05146 | 00071 | 000004356
Bus (in Sambungan antara Awxiliany,
Sambungan antara Bus | 271 | 282 | 279 | 0,5148 | 05080 | 05080 39 | ke Konduktor PMS ghasa T | e | %3146 | 0.0142 | 0.0002016
20 Bar2 den Sambungan antara Bus Bar 1
ar = dengan 40 | dengan Komduktor PMS Bus | 0,5148 | 0,5146 | 0,0002 | 0,00000004
Konduktor Els Bus 2 lphasa R
= Sambungan antara Bus Bar 1
Rata-rata | 0.5146 41 | dengan Konduktor PMS Bus | 0,5080 | 0.5146 | 0,0066 | 0,00004356
1phasa §
.. . . Sambungan antara Bus Bar 1
c. Analisis Validasi 42 | dengan Konduktor PMS Bus | 0,5148 | 0,5146 | 0,0002 | 0,00000004

Tabel 4.3 Validasi
penghantar Line Kima 2

Th

Iphasa T

5 Sambungan antara
VY Bus dengan Kondulktor PMS | 0.3080 | 05146 | 0,0066 | 0,00004336

ermoivisi  bay o iR : : ¢

Samb‘.mgan antara

44 B]li dengan Konduktor PMS | (,5148 | 0.5146 | 0,0002 | 0,00000004

1 dan 2 phasa S
N0 Nama Peralatan X a a) =ar Sambungan antara
1 | Sambupazan pada gairy SE phasa R | 05148 | 0.5146 | 0,0002 [0,00000004 43 Bus dengan Konduktor PMS | 0,5080 | 05146 | -0,0066 | 0,00004356
7 | Sampumazan pada zairy SE phese 8 | 0,5080| 03146 |-0,0066]0,00004336 1 dan 2 phasa T
3 | Sambumazan pada galry SE phase,T | 0,375 | 05146 |-0,1361| 0,0185232 15 | S e
4 | Sambungan antar gatyy, dengan LA |0 5y 4ol 5146 | 0,002 |0,0185232 Konduktor dengan PMS | 0,5148 | 0,5146 | 0,0002 | 0,00000004
phasa R Bus 1Bus 2 phasa B
5 | Sambungan antar gafry, dengan LA _ | Sambungan antara
phasa 05217 0.5146 | 0.0071 | 0.0185232 47 | Konduktor denzan  PMS | 0,3080 | 05146 | -0,0066 | 0,00004336
7 " Bus 1/Bus 2 phasa §
6 Sm’mr’ga“ antar gatry, dengan LA | 515 | 0 5146 | 0,0071 | 0,0185232 Sambungan antara
Bl - - _ - 48 | Komduktor denzam PMS | 05288 | 0,5146 | 0,0142 | 0,0002016
7| Sambungan pada LA phasa R 05148 | 0,5146 | 0,0002 | 0,0183232 Bus 1Bus 2 phasa T
§ | Sambungan pada LA phasa S 10,5080 0,3145 |-0,0066] 0,0183232 Sambungan pada PMS Bus | - - "
9 | Sambungan pada LA phasa T 0,5080| 0,146 | 0,0066 | 0,0183252 49 |2 (ouf) phasa R 05432 | 05146 | 0.0286 | 0.000818
10 | Sambungan pada CVT Phasa R 0,5080] 0,3145 | 0,00660,0183252 5o | Sambunzen pada PMS Buz | syaq [0 5146 | 00142 | 0,0002016
11 | Sambungan pada CVT Phasa § 05148 0.5146 | 0,0002 | 0,0185232 20 s
12 | Sambungan pada CVT Phasa T 0,314 [ 0.5146 | 0,0002 [0.0185232 5 gf’(m"‘"’gm pade FMS Buz | 5359 | 05146 | 0.0213 | 0,0004537
15 | Sambungan pada PMS Lme (m) |0.5080( 05146 Kontzk Utama PMS Bus 2 < -
2 0,0066 | 0,0185232 5 = 0,5148 | 0,146 | 0,0002 | 0,00000004
14 Sa.mbL;Jgau pada PMS Line (in) |0,514% (05146 0,0002 | 0,0185232 53 Knntal; Utama PMS Bus 2 05013 | 05146 | -0,0133 0,0001769
15 | Sumbungan pada PMS Linc (m) | 05198 | 05146 | | — 5y | Montak Utama PMS Bus 2| 5000 | 5146 | 0,006 | 0,00004356
T 0,0002 | 0,0185232 54 | phasa T
|| phas Sambunzan pada PMS B s . .
16 | Kontek utama PMS Line phasa B | 0,080 05146 | 0,0066 | 0,0185232 55 (j;’;lgmémkpa U | 05080 | 05146 | -0,0066 | 0.00004356
17 | Kontek utama PMS Linephasa 8| 0,198 05146 | 0,0002 | 0,0185232 | Sambungan pada PAS Bus | - . =
18 | Kontak utama PMS Line phasa T | 0.5198 | 0.5146 | 0,0002] 0,0185232 36 | (i) phasa S 0.5080 | 05146 | -0.0066 | 000004356
37 3 Sambungan pada PMS Bus < -
19 Sﬂmbtggaﬂ pada PMS Lime (qun) | 05288 | 05161 00 10 doono1g 57 | o) hasa T 05288 | 05146 | 00142 | 0,00005041
|| e Sambungan antara Bus Bar
20 | Sambungan pads PMS Line (gu) | 0.33391 0.3186 | o 0015 | nopassy 58 |2 dengan Komduktor PMs | 0.5148 |0.5146 | 00002 | 0,00000004
[ phas § BusJ phaza R
71 | Sambungan padz PMS Lime (gup) | 05432 | 05146 | 00286 0,000818 [ Sambungen antara Bus Bar
phesa T 39 |2 dengan Konmduktor PMs | 0,5080 | 03146 |-00066 | 000004356
22 | Sambungan pada CT (in) phasa R 0,314% [ 0,5146 | 0,0002 [ 0,00000004 153%-@5 =
23 | Sambunzan pada CT (i) phasa S 5217 | 0,5146 | 0.0071 |0,00003041 60 |3 goaE atara Bus Bar | o, 15
74 | Sambungan pada CT (im) phasz T | 0,5080 0,3146 | 0,0066| 0.00004336 %u?;ng“ K.lf’“d“mr EMg | 05080 | 03146 | 0,006 | 0,00004336
25 | Sambungan pada CT (gt phasa & | 0,5198 | 0,3146 | 0,0002 | 0,00000004 s 1 phasa Toralah 000405853
76 | Sambunzan pada CT (guf) phasz & | 0,5080 ] 0.3146 | -0,0066] 000004336

Nilai rata-rata emisivitas dapat dihitung
menggunakan persamaan 2.6:

ap = 0.000107487

ags = 0.000077031

ar = 0.001033067

X
a=—
n
aR+aS+aT
aqa=—-
n
a

~0.000107487+ 0.000077031 + 0.001033067
B 3
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a = 0.000405

Nilai ujipersisi dapatdihitung menggunakan
persamaan 2.4 :

SD - Z(X_a)z
\’ n-1
- ’0,000405862 - 0,0026
60—1

Nilai Coeffisien Variation (CV) dapat
dihitung menggunakan persamaan 2.5:

cV= (2) x 100%

x

_ (0,0026

) x 100% = 0,052%
0,5146

Pengujian Akurasi dapat diperoleh dengan
menggunakan persamaan 2.7:

(a)-
% recovery = ( =
rsm

)x 100%

(0,5146 -0,5

) x 100% = 2,92%

Ditemukan akurasinya = 100% - 2,92% =
97,08%

5. Pembahasan
a. Perhitungan Suhu Klem Terhadap
Suhu Konduktor
Berdasarkan kalkulasi tabel 4.1 dari
20 sambungan thermovisi suhu klem pada
phasa R,S,danT berkisarpada 25 — 50,6
°C. Menurut rekomendasi PLN, untuk
semuasambungan berada pada kondisi
ukur lagi 1 bulan. Namun pada
sambungan Gatry SE phasa T, suhu klem
sebesar 50,6°C, sehingga masuk dalam
kategoriperbaikansegera dengan tindakan
yang direkomendasikan PLN adalah
perbaikan selama 3 bulan.
b. Perhitungan Nilai Emisivitas
Berdasarkan kalkulasi tabel 4.2, dari
60 sampel mendapatkan rata-rata
emisivitas sebesar 0,5146, termasuk dalam
kategorinilaiRSM (emisivitas aluminium
0,5).
c. Analisis Validasi
Berdasarkan nilaiemisivitas, maka nilai uji
presisi dan akurasidapatdijelaskan sebagai
berikut:
a) Ujipresisi

Dari perhitungan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa koefisien variasi (CV)
yang memperoleh nilai sebesar 0,5%,
merupakan kategori yang cukup baik
daripada standar penilaian koefisien variasi
sebesar 2%. Oleh karena itu, Hasil
menghitung uji akurasi ini dinilai sangat
baik dan dapat dijadikan acuan untuk
analisa lebih lanjut ujiakurasi peralatan 150
kV pada gardu induk baru.

b) Uji Akurasi
berdasarkan hasil uji akurasi pada
perhitungan sebelumnya, maka dapat
dijelaskan bahwa bay penghantar Line Kima
2, memilikitingkat akurasi sebesar 97,08%,
berdasarkan data yangada.

6. Kesimpulan

b. 20 sambungan thermovisi suhu klem
padaphasa R,S, dan T berkisar pada 25 —
50,6 °C. Menurut rekomendasi PLN, untuk
semua sambungan berada pada kondisi ukur
lagi 1 bulan. Namunpada sambungan Gatry
SE phasa T, suhu klem sebesar 50,6°C,
sehingga masuk dalam kategori perbaikan
segera dengan tindakan yang
direkomendasikan PLN adalah perbaikan
selama 3 bulan.

c. Pengukuran suhudiGardu Induk Daya
Baru dilakukan dengan menggunakan alat
visualisasi termal inframerah FLIR EB6.
Berdasarkan prinsip bahwa semua benda
memancarkan energi dalam bentuk radiasi
infra merah, pengukuran dilakukan dari
jarak jauh (x 2 menit) tanpa menyentuh
benda. Rata-rata emisivitas dari 60 sampel
adalah 0,5146, yangmasuk dalam kategori
nilai RSM (emisivitas alumunium 0,5).
Koefisien variasi (CV) memiliki nilai
sebesar0,5%, sementara akurasi pengukuran
adalah 97,08%.
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